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I.1. Latar Belakang
Sapi bali merupakan hewan ternak asli Indonesia, memiliki karakteristik
yang khas dan nilai ekonomis yang tinggi. Ngadiyono (1997) menyatakan bahwa
sapi bali adalah salah satu aset nasional yang cukup potensial untuk
dikembangkan. Sapi bali banyak digunakan dalam program penyebaran sapi ke
daerah-daerah transmigrasi karena kemampuannya dalam mengolah tanah
pertanian dan daya tahannya terhadap panas (Aziz, 1994). Ternak ini dapat
tumbuh dan berkembang pada kondisi lingkungan yang kurang baik, tahan caplak
(Udayana, 2001) serta mampu memanfaatkan hijauan yang bermutu rendah dan
memiliki tingkat fertilitas yang tinggi 83-86% (Darmadja, 1980). Kelebihan-
kelebihan ini menjadikan sapi bali sebagai sapi primadona Indonesia (Bandini,
2003., Gunawan et al., 1998).
Populasi sapi secara nasional pada tahun 2010 berjumlah 12.794.696 ekor
dan terus meningkat hingga tahun 2011 berjumlah 14.824.373 ekor (Badan Pusat
statistik, 2012). Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan populasi dan
produktivitas sapi di Indonesia adalah melalui Program Swasembada Daging
Sapi/Kerbau. Melalui program ini diharapkan negara bisa mandiri dalam
menyediakan daging sapi bagi masyarakat. Program PSDS/K tahun 2014 yang
telah dicanangkan oleh Direktorat Jenderal Peternakan dilakukan melalui lima
kegiatan pokok yaitu, penyedian sapi bakalan lokal, peningkatan produktivitas dan
reproduktivitas ternak sapi lokal, pencegahan pemotongan sapi betina produktif
dan revitalisasi aturan distribusi dan pemasaran ternak (Puslitbang Peternakan,
2010). Kebutuhan masyarakat terhadap daging di Kabupaten Kuantan Singingi
terus meningkat seiring dengan pertambahan penduduk dan meningkatnya
pendapatan ekonomi serta kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi. Hal ini
dapat dibuktikan dengan data statistik peternakan Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Provinsi Riau, dimana untuk Kabupaten Kuantan Singingi
terjadi peningkatan pemotongan penjualan ternak sapi setiap tahunnya, yakni
2.621 ekor pada tahun 2007 dan sejumlah 3.194 ekor pada tahun 2009.
Untuk mencapai target swasembada daging Sapi/Kerbau 2014, Provinsi
Riau masih minus dari produksi daging sapi, dalam pencapaian swasembada
daging Sapi/Kerbau Riau maka diperlukan terobosan-terobosan dengan
menggalakkan secara besar-besaran integrasi sapi-sawit. Kabupaten Kuantan
Singingi masih menerapkan sistem pemeliharaan secara ekstensif, dimana ternak-
ternak masih dibiarkan berkeliaran dipadang pengembalaan meskipun demikian
ternak di Kecamatan Benai tetap mengalami peningkatan dari tahun ketahun.
Sebagai gambaran populasi ternak sapi di Provinsi Riau, pada tahun 2009
populasi sapi bali  sebanyak 172.394 ekor dan kerbau sebanyak 51.697 ekor.
Populasi sapi pada tahun 2008 sebanyak 161.202 ekor, sementara populasi sapi di
Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2011 sebanyak 22.560 ekor (Badan Pusat
Statistik, 2011). Begitu juga  pada Kecamatan Benai tetap mengalami peningkatan
dari tahun ketahun yaitu pada tahun 2011 sebanyak 1.515 ekor sapi dan pada
tahun 2012 sebanyak 2.877 ekor sapi (Badan Pusat Statistik,  2012).
Sistem pemeliharaan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas ternak, hal ini dapat dilihat dari produksi ternak yang mengalami
peningkatan, namun jika dilihat dari pertumbuhannya seperti peningkatan ukuran-
ukuran tubuh tersebut, akankah mengalami pertumbuhan selayaknya yang telah
ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) 7355:2008. Indikator
keberhasilan usaha peternakan dapat dilihat dari jumlah kelahiran pertahun yang
ditandai dengan peningkatan jumlah populasi, disamping itu juga harus diiringi
dengan laju pertumbuhan ukuran tubuh ternak sesuai dengan tingkat umur yang
telah ditetapkan oleh SNI Indonesia.
Scanes (2003) menyatakan bahwa pertumbuhan ternak dapat dideskripsikan
dengan cara mengukur karakteristik fisik ternak seperti bobot badan, tinggi badan,
panjang badan dan lingkar dada atau mengukur tebal lemak punggung, ketebalan
dan kedalaman otot. Hanibal (2008) terdapat hubungan antara skor ukuran dan
bobot badan, sedangkan lingkar dada merupakan penciri dari ukuran tubuh.
pengelompokan ternak berdasarkan sifat kuantitatif sangat membantu untuk
memberikan deskripsi ternak, khususnya untuk mengevaluasi bangsa-bangsa
ternak. Pendekatan morfometrik digunakan untuk mempelajari hubungan genetik,
sehingga pengukuran dilakukan terhadap bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh.
Berdasarkan pemikiran serta permasalahan diatas, penulis telah melakukan
penelitian dengan judul “Studi Morfometrik Sapi Bali yang Dipelihara Secara
Ekstensif di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi”
I.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui data-data morfometrik sapi bali yang meliputi panjang badan,
tinggi pundak, lingkar dada, yang dipelihara secara ekstensif di Kecamatan
Benai Kabupaten Kuantan Singingi yang dibandingkan dengan SNI :7335:
2008.
2. Untuk melihat perbandingan morfometrik sapi bali jantan dan betina yang di
pelihara secara ekstensif di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi.
1.3. Manfaat Penelitian
Memberikan informasi bagi peternak dan dinas terkait tentang kondisi
morfometrik sapi bali serta landasan untuk meningkatkan nilai-nilai kuantitatif
dalam upaya meningkatkan mutu genetik ternak di Kecamatan Benai Kabupaten
Kuantan Singingi.
1.4. Hipotesis Penelitian
1. Morfometrik sapi bali yang dipelihara secara ekstensif di Kecamatan Benai
Kabupaten Kuantan Singingi lebih rendah dari nilai SNI 7355: 2008.
2. Morfometrik sapi bali jantan lebih tinggi jika dibandingkan dengan sapi bali
betina di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi.
